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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi-motivasi mahasiswa Prodi PAI IAIN Salatiga memilih kuliah nyambi nyantri dan mengungkap implikasinya pada adversity quotient. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, motivasi-motivasi mahasiswa Prodi PAI IAIN Salatiga memilih kuliah nyambi nyantri diantaranya untuk mengisi waktu luang di luar jam kuliah, menuntut ilmu agama lebih mendalam, melanjutkan studi mondok-nya, menganggap mondok itu sejalur dengan program studi yang diambil, mendapat amanah dari Kyai untuk kuliah sambil mondok, dan orangtua tidak mengizinkan kuliah tinggal di kos. Sementara implikasinya pada adversity quotient mahasiswa Prodi PAI IAIN Salatiga diantaranya mempunyai cita-cita yang besar, ditunjukkan dengan keinginan lulus secepatnya dengan IPK cumlaude, melanjutkan S2, mampu membaca dan menguasai kitab kuning; Mampu menghadapi kesulitan, ditunjukkan dengan mampu melewati masa-masa sulit adaptasi, mampu mengatasi kesulitan ekonomi; Mempunyai kepercayaan diri yang besar, ditunjukkan dengan memaknai kesulitan sebagai penyemangat dalam meraih cita-cita.

Kata Kunci: Kuliah Nyambi Nyantri, Motivasi, Adversity Quotient
Abstract: This research is aimed to know the motivation of Islamic Education Department’s students of IAIN Salatiga to pursue their degree while nyantri and to reveal its implication toward adversity quotient. This research use phenomenological research and data are founded by interview, observation, and documentation. The results show that, the students’ motivation in studying while nyantri is; to find another activity outside the classroom, to get the deeper understanding of Islam, to continue their Islamic Boarding School (mondok), to argue that mondok is in line with their studies, willingly to do their Kyai’s trust of their previous Islamic Boarding School to study while mondok, and behalf of their parents’ unwillingness if they stay in the rent house. While the students’ implication toward adversity quotient is: having a big dream, it’s shown by their desire to pass the degree as soon as possible with cumlaude GPA, pursuing post graduate program, their ability in reading and mastering at salaf books (Kitab Kuning); The ability to survive shown by their struggle in every difficult situation such as facing the finance crisis; Having a big confidence, it’s shown by their abilities to interpret the difficulties as their motivation in achieving the dream.    
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Latar Belakang

Realitas sejarah menunjukkan bahwa pesantren sampai saat ini masih tetap menjadi pendidikan alternatif dalam masyarakat Indonesia. Meskipun dianggap sebagai lembaga tradisional, pesantren telah mampu menciptakan wahana baru bagi pembangunan peradaban muslim dan masyarakat secara umum. Hal itu dapat mendorong umat untuk belajar di pesantren dengan suka cita tanpa adanya paksaan. Dalam perkembangannya, pendidikan pesantren tidak hanya berperan dalam bidang agama, melainkan juga dalam bidang revolusi moral dan perubahan sosial bagi kemaslahatan umat (Takdir, 2018: 13-14). Hasbi Indra (2017: 74) juga mengatakan:

“Pesantren in the future should give knowledge to santri dealt with broader perspectives in Islamic knowledge, as well as in science and technology, economic, and also give attention to santri about entrepeneurship to enhance their skill of life and then could compete with others in the world”. 

Heterogenitas mahasiswa IAIN Salatiga mencakup beragam aspek, seperti ekonomi, asal sekolah, kultur keagamaan, budaya, maupun tingkat kecerdasan mereka. Oleh karena itu, menjadi tidak heran jika pilihan mereka pun beragam baik pilihan program studi maupun tempat tinggal selama studi. Sebagian ada yang nglaju, tinggal bersama keluarga, tinggal di kos, dan sebagian yang lain lebih memilih tinggal di pondok pesantren. Bagi mereka yang memilih tinggal di pondok pesantren atau yang kemudian penulis sebut sebagai mahasiswa nyambi nyantri tentu memiliki motivasi tersendiri mengingat pilihan tersebut merupakan pilihan secara personal. 

Berdasarkan observasi dan wawancara secara acak sebagian mahasiswa memilih kuliah nyambi nyantri adalah karena persoalan ekonomi. Mereka percaya tinggal di pondok lebih ekonomis, daripada tinggal di kos. Sebagian yang lain memilih tinggal di pondok lebih dikarenakan alasan keilmuan yakni memperdalam ilmu agama dan mungkin masih banyak motif-motif lain yang menarik untuk dikaji lebih jauh lagi.

Masalah motivasi sengaja penulis pilih sebagai objek kajian dalam konteks penelitian ini mengingat tidak semua mahasiswa mau dan sanggup tinggal di pesantren. Volume kegiatan dan kewajiban di pondok tidaklah bisa dikatakan ringan, belum lagi tugas dan kewajiban yang berkaitan dengan studi mereka di kampus. Mengingat pula bahwa usia mahasiswa jika dilihat dari tilikan psikologi mereka umumnya masih berada dalam usia remaja yang secara emosional masih labil dan keberagamaan yang masih ambivalen (maju mundur). 

Oleh karena itu, kajian lebih mendalam tentang alasan psikologis mengapa di antara mahasiswa ada yang memilih tinggal di pesantren adalah sangat penting. Asumsi lain adalah bahwa di pesantren merupakan kampus kedua bagi mahasiswa yang tinggal di dalamnya. Memunculkan asumsi bahwa proses panjang yang ditempuh oleh para mahasiswa selama di pesantren dan kampus tentulah memiliki banyak tuntutan maupun tanggung jawab, di samping itu juga menghadapi berbagai tantangan sehingga mendorong pada pembentukan kecerdasan adversitas untuk mencari solusinya dalam rangka menggapai rencana hidup dan cita-citanya. Oleh karena itu, bagaimana adversity quotient yang terbentuk pada mahasiswa kuliah nyambi nyantri pada generasi milenial saat ini?
Sebagaimana kita ketahui pula bahwa tumbuh kembangnya sikap dalam sebuah kepribadian membutuhkan proses panjang melalui berbagai aspek pendidikan baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik, yang mencakup seluruh pendidikan formal maupun nonformal. Reasoning inilah yang menginspirasi penulis untuk mengambil adversity quotient sebagai satu bagian implikasi dari mahasiswa yang memilih kuliah nyambi nyantri di samping motivasi mereka.

Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi-motivasi yang mendorong mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga memilih kuliah nyambi nyantri dan mengungkap implikasi kuliah nyambi nyantri mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga pada adversity quotient. 
Tinjauan Pustaka

Di antara artikel yang hampir memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya di antaranya pertama, artikelnya Ermiza (2017: 18-191) yang berjudul “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Semester VI di Program Studi DIII Kebidanan STIKes Fort De Kock Bukittinggi Tahun 2013”. Kedua, artikelnya Sudarman (2012: 36-40) dengan judul “Adversity Quotient: Pembangkit Motivasi Siswa dalam Belajar Matematika”. Ketiga, artikelnya Fathimah Munawaroh (2018: 46-64) yang berjudul “Contribution of Moral Sufism Learning to Adversity Quotient”. Keempat, artikelnya Shalihah, dkk (2018: 24-33) yang berjudul “The Relationship Between Adversity Quotient and Career Adaptability of Internship Nursing Students”. Sementara artikel yang membahas perilaku adversitas yang terbentuk sebagai implikasi dari kuliah nyambi nyantri belum ada. Maka, penulis berusaha melakukan kajian yang memfokuskan pada bagaimana perilaku adversitas yang terbentuk pada mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga sebagai implikasi dari kuliah nyambi nyantri dalam proses panjangnya menempuh pendidikan dengan berbagai motivasi yang mendorongnya.
Teori Motivasi
Sebagaimana dalam Dictionary of Psychology, kata motive mempunyai arti “The concious reason which the individual gives for his behavior” (Chaplin, 1971: 303). Termasuk bentuk-bentuk motivasi sosial seperti “kebutuhan prestasi dan kebutuhan afiliasi” (Colman, 2009: 480). Hal yang senada dikemukakan N.S. Dister Ofm (1988: 71) yang mengartikan motivasi ialah penyebab psikologis yang merupakan sumber tujuan dari tindakan dan perbuatan seseorang. Sementara Haque, dkk (2014: 62) menyatakan “Motivation is a way of creating high level of enthusiasm to reach organizational goals, and this situation is accomodated by satisfying some individual need”. Artinya motivasi adalah cara untuk menciptakan tingkat antusias yang tinggi untuk mencapai tujuan dan situasi ini dipenuhi dengan memuaskan beberapa kebutuhan individu.
Menurut Woodworth dalam bukunya E. Koeswara (1989: 67) seluruh tingkah laku adalah bermotivasi. Tanpa adanya dorongan tidak akan ada kekuatan yang menggerakkan dan mengarahkan kepada mekanisme bertindak. Adanya motivasi dapat merangsang perilaku seseorang untuk memenuhi kebutuhan atau keinginannya.

Secara umum, terdapat dua jenis motivasi yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah ketika perilaku didorong oleh faktor internal, misalnya ketertarikan personal dan kenyamanan. Sementara motivasi ekstrinsik adalah ketika perilaku didorong oleh agen eksternal (Koh, 2012: 89). Sumber motivasi intrinsik berasal dari needs, sedang motivasi ekstrinsik berasal dari  goals (Petri dan John M. Govern, 2013: 8). Kebutuhan pribadi akan mendorong seseorang melakukan tindakan karena setiap individu senantiasa menginginkan kebutuhannya dapat terpenuhi.
Seorang mahasiswa memilih untuk kuliah nyambi nyantri, salah satu implikasinya adalah pada adversity quotient. Adversity quotient sendiri merupakan bagian dari sikap keagamaan, karena setiap agama mengajarkan ketangguhan dalam menghadapi kesulitan, yang menurut RH. Thouless dalam Djami’atul Islamiyah (2013: 22-23) dipengaruhi oleh empat hal yaitu pertama, faktor sosial. Faktor ini mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap keagamaan, seperti ajaran-ajaran, orang tua, tradisi, dan opini lingkungan sekitar. Kedua, faktor pengalaman. Thouless membagi pengalaman  ini ke dalam 3 macam yaitu pengalaman natural, pengalaman moral, dan pengalaman afektif. Pengalaman natural contohnya adalah perasaan adanya keindahan, keharmonisan, dan kebajikan dalam dunia. Sementara pengalaman moral merupakan sebuah pengalaman yang lebih bersifat internal bagi setiap individu yang berupa konflik antara kecenderungan, perilakunya dengan satu sistem aturan yang bertentangan. Pengalaman afektif dimaksudkan sebagai pengalaman emosional secara batin yang erat hubunganya dengan Tuhan atau objek lain dari sikap keagamaan yang disebut dengan pengalaman agama. Ketiga, faktor kebutuhan. Thouless mencontohkan beberapa kebutuhan manusia yang mempengaruhi perilaku religius, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan yang dihasilkan karena adanya kematian yang tidak bisa dielakkan. Keempat, faktor berpikir. Manusia ialah makhluk yang dapat berpikir. Salah satu dari hasil proses berpikirnya adalah dapat membantu menentukan kepercayaan mana yang ia terima atau ia tolak. Oleh karenanya, segala perilaku yang timbul dari manusia senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang dikemukakan tersebut.
Adversity Quotient
Webster's Ninth New Collegiate Dictionary mendefinisikan kata adverse sebagai “acting against or in a contrary direction” (melawan atau dalam arah yang berlawanan). Sedang adversity merujuk pada kondisi penderitaan, kemelaratan, atau kesengsaraan (Dohrenwend (ed), 1998: 4-5). Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan atau kecerdasan seseorang  untuk dapat bertahan menghadapi kesulitan-kesulitan dan mampu  mengatasi tantangan hidup. Seseorang yang memiliki kecerdasan adversitas akan mampu menghadapi rintangan atau halangan yang menghadang dalam mencapai tujuan (Fauziah, 2014: 79). Stoltz (2005: 8-9) mengatakan bahwa suksesnya pekerjaan  maupun  kehidupan seseorang ditentukan oleh  kecerdasan  adversitas, dimana adversity quotient dapat memberitahukan: 1) Seberapa jauh seseorang mampu bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk  mengatasinya; 2) Siapa yang akan mampu mengatasi kesulitan dan siapa yang akan hancur; 3) Siapa yang akan melampaui  harapan atas kinerja dan potensi mereka serta siapa yang akan gagal;  dan  4)  Siapa yang akan menyerah dan siapa yang akan bertahan. 
Stoltz (2005: 18-20) membagi adversity quotient dalam tiga kategori yakni: 1) Quitters (berhenti), mereka adalah orang yang memilih untuk keluar, menghindari kewajiban, mundur, dan berhenti. Mereka menutupi dorongan untuk berjuang; 2) Campers (berkemah), mereka berjuang tidak seberapa jauh, karena bosan mereka mengakhiri perjuangannya dan mencari tempat yang nyaman sebagai tempat bersembunyi dari situasi yang tidak bersahabat; 3) Climbers (pendaki), adalah seseorang yang selalu memikirkan kemungkinan-kemungkinan, dan tidak pernah membiarkan segala sesuatu menghalangi perjuangannya. Tanpa menghiraukan untung atau rugi, mereka tetap terus berjuang. Masing-masing kategori tersebut bergantung pada bagaimana upaya individu dalam berjuang dan mengatasi problematika yang dihadapi.
Menurut Stoltz dalam Khusna dkk (2017: 19-20), kecerdasan adversitas memiliki empat  dimensi yang biasa disingkat dengan CO2RE yaitu: 
1. Control (Kendali)
Control adalah kemampuan individu dalam mengendalikan permasalahan yang dihadapi, mampu bertahan menghadapi kesulitan, tetap teguh dalam niatnya, dan lincah dalam mencari suatu penyelesaian masalah.

2. Origin dan Ownership (Asal Usul dan Kepemilikan) 

Origin dan ownership adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk memecahkan suatu permasalahan, menganggap sumber kesulitan berasal dari orang lain atau dari luar dan menempatkan diri sendiri pada tempat yang sewajarnya. Ownership adalah dimensi yang mencerminkan tanggung jawab, mengakui akibat dari suatu perbuatan, apapun penyebabnya.
3. Reach (Jangkauan) 

Reach digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana kesulitan yang dihadapi akan mempengaruhi perilaku dan kehidupan seseorang. Individu yang memiliki skor R yang tinggi tidak akan membuat kesulitannya merambah ke segi kehidupan yang lain, yang bisa menimbulkan kepanikan secara finansial, sulit tidur, menjaga jarak dengan orang lain, dan pengambilan keputusan yang buruk.
4. Endurance (Daya Tahan) 

Endurance ini mengukur seberapa lama kesulitan dan penyebab kesulitan akan berlangsung. Individu yang memiliki skor E yang tinggi akan menganggap kesulitan dan penyebabnya sebagai sesuatu yang bersifat sementara, cepat berlalu, dan kecil kemungkinannya terjadi lagi. Hal ini akan meningkatkan energi, optimisme, dan kemungkinan individu untuk bertindak.
Menurut Anthony dkk dalam Fauziah (2014: 82), ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan individu untuk dapat berhasil beradaptasi meskipun dihadapkan pada keadaan yang sulit, yaitu kepribadian, keluarga, dan kemampuan untuk belajar dari pengalaman. Setiap individu tentunya memiliki pengalaman yang berbeda.

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat adversity quotient seseorang, maka diperlukan sebuah indikator. Miarti dalam Munawaroh (2017: 14-15) mengemukakan beberapa indikator individu yang mempunyai adversity quotient yang tinggi di antaranya mampu menghadapi kesulitan, mampu mengejar target, mempunyai cita-cita yang besar, mampu berbesar hati, mampu menahan segala cela dan cibiran, mempunyai kepercayaan diri yang besar, dan siap menerima kritikan dari orang lain. Oleh karenanya, seseorang dengan adversity quotient yang tinggi akan dapat menyelesaikan rintangan yang dihadapinya.

Ayat-ayat yang Menginspirasi Adversity Quotient
1. Q.S. Al-Insyiroh ayat 5-6

فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا (٥) إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا (٦)
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Kementerian Agama RI, 2010: 596).
2. Q.S. Al-Baqarah ayat 286

لا يُكَلِّفُ اللَّهُ نَفْسًا إِلا وُسْعَهَا لَهَا ....
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...” (Kementerian Agama RI, 2010: 49).
Ayat-ayat al-Qur’an di atas menginspirasi umat manusia untuk memiliki adversity quotient dalam dirinya. Adanya kepercayaan akan janji-janji Allah sebagaimana firmanNya, maka hal tersebut termasuk suatu hal yang dapat membangun kekuatan dan ketangguhan untuk menghadapi kesulitan-kesulitan dalam kehidupannya.    

Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan fenomenologi, yakni berupaya membiarkan subjek penelitian mengungkapkan sendiri makna dari seluruh pengalamannya secara alami (Hasbiansyah, 2008: 170). Penelitian ini mengungkapkan realitas fenomena kuliah nyambi nyantri mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga di beberapa pondok pesantren dengan berbagai motivasi dan implikasinya pada adversity quotient.

2. Subjek Penelitian

Mahasiswa Program Studi PAI termasuk mahasiswa terbanyak di IAIN Salatiga. Maka dari itu, karena keterbatasan tenaga, dana, waktu, dan pikiran, maka peneliti memilih lokasi maupun narasumber sebagai subjek yang dipelajari/sumber data. Penentuan sumber data dalam penelitian ini dilakukan secara purposive atau biasa dikenal dengan purposive sampling, yakni dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Para peneliti menetapkan kriteria tertentu yang mesti dipenuhi oleh orang yang akan dijadikan sumber data (Afrizal, 2017: 140). Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi PAI pada semester 6/8, dengan asumsi peneliti bahwa pada tingkat ini kepribadian dan pengalaman mereka lebih kompleks dibanding mahasiswa tingkat awal.

Mahasiswa Program Studi PAI yang kuliah nyambi nyantri tersebar di beberapa pondok pesantren di Salatiga dan sekitarnya. Maka peneliti mengambil 2 pondok pesantren sebagai lokasi dari penelitian ini. Setiap pesantren diambil informan 3-5 mahasiswa santri dan akan terus berkembang secara snowballing sampai datanya jenuh. 

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang Kabupaten Semarang dan Pondok Pesantren Al Falah Salatiga. Penentuan lokasi ini mempertimbangkan letak geografis Pondok Pesantren terhadap Kampus IAIN Salatiga dan jumlah mahasiswa yang nyantri di pondok tersebut terhitung paling banyak di daerah tersebut.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Maret sampai Mei 2019. 

5. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi secara mendalam berkenaan dengan faktor yang mendorong mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga memilih kuliah nyambi nyantri di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang dan Pondok Pesantren Al Falah Salatiga, serta implikasinnya pada adversity quotient mahasiswa tersebut. 

b. Observasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data melalui pengamatan terhadap kondisi lingkungan tempat penelitian dan segala kegiatan yang berkaitan dengan manifestasi adversity quotient mahasiswa santri.

c. Dokumentasi. Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui dokumen-dokumen yang relevan terhadap penelitian yang dilakukan seperti data mahasiswa yang kuliah nyambi nyantri. Misalnya dokumen bukti subjek penelitian termasuk mahasiswa yang kuliah nyambi nyantri, profil pondok pesantren, dan sebagainya.
6. Analisis Data

a. Reduksi Data

Banyaknya data yang terkumpul dari penelitian ini perlu direduksi yakni merangkum, memilih hal pokok dan memfokuskan pada hal yang penting. Sehingga data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data, kemudian menyajikan data yang berupa teks naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai data yang diperoleh dan menarik suatu kesimpulan, sehingga data yang dikumpulkan (diteliti) menjadi bermakna.

c. Conclusion Drawing and verification 

Pada dasarnya, peneliti berusaha untuk mencari makna dari data yang dikumpulkannnya. Melalui reduksi data, display data, dan kemudian menyimpulkan, kesimpulan yang didapat senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung (Sugiono, 2016: 91).
Dalam hal ini, peneliti mencoba menganalisis seluruh data yang terkumpul dalam penelitian fenomena kuliah nyambi nyantri mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang dan Pondok Pesantren Al Falah Salatiga serta implikasinya pada adversity quotient.                                                      

Selanjutnya pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi sumber yakni peneliti melakukan pengecekan keabsahan data dengan membandingkan data hasil wawancara terhadap mahasiswa santri dan pengasuh. Di samping itu juga menggunakan teknik trianggulasi metode yakni membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan.
Hasil dan Pembahasan

Motivasi Mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga Memilih Kuliah Nyambi Nyantri 
Seluruh tingkah laku yang muncul adalah bermotivasi (Koeswara, 1989: 67). Tanpa adanya dorongan tidak akan ada kekuatan untuk merangsang perilaku seseorang dalam memenuhi kebutuhan maupun keinginannya. Sebagaimana artikelnya Caroline Koh menguraikan bahwa motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (
Koh, 2012: 89). Motivasi dapat meningkatkan antusias seseorang dalam mewujudkan keinginannya.
Di antara mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga yang memilih kuliah nyambi nyantri ada yang bertempat di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang dan Pondok Pesantren Al Falah Salatiga. Berdasarkan temuan di lapangan, motivasi memilih kuliah nyambi nyantri sebagian besar mahasiswa di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang tergolong motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik berasal dari needs (Petri dan John M. Govern, 2013: 8). Kebutuhan tersebut yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan yang dapat memenuhi kebutuhannya. Seluruh narasumber dalam penelitian ini yakni MAM, IDW, USM, NH, dan ASK memilih kuliah nyambi nyantri berdasar keinginan sendiri meskipun dengan latar belakang dan tujuan yang berbeda. MAM dan IDW merasa ketika tinggal di kos, kegiatannya monoton. Mereka perlu kegiatan yang mengisi waktu luang di luar jam kuliah dan untuk menuntut ilmu agama yang lebih mendalam. Alasan USM adalah untuk melanjutkan studi di Pondok Pesantrennya dulu semasa SMP dan SMA. Sementara NH memilih kuliah nyambi nyantri karena dianggap sejalur dengan Program Studi yang diambil. Sehingga pengetahuan yang didapatkan dari pondok dapat membantu bahkan memberikan wawasan baru yang tidak didapatkan di bangku kuliah. Nasib baik NH, dia juga termasuk penerima beasiswa bidikmisi dari kampus. Beasiswa bidikmisi mewajibkan penerimanya tinggal di pondok pesantren. Meski demikian, motivasi NH untuk mondok lebih berasal dari diri sendiri bukan karena terpaksa oleh program. Menurut penulis, ada motivasi yang sedikit unik dalam temuan ini, alasan menjadi mahasiswa santri oleh ASK adalah coba-coba. ASK mengamati realita di daerah tempat tinggalnya, anggapan yang muncul mondok ialah hal yang menakutkan, kebanyakan orang tidak betah mondok. ASK mencoba untuk mondok dan membuktikan apakah hal tersebut benar adanya. Setelah mencoba satu minggu, bertambah menjadi satu bulan dan seperti sudah merasa nyaman, satu semester, hingga saat ini ASK berada pada semester 6 ia sudah nyaman dan betah mondok. 
Menilik latar belakang keagamaan orangtua mahasiswa santri, orangtua MAM, USM, NH, dan ASK merupakan alumni pesantren dan hanya satu narasumber, IDW, yang orangtuanya tidak pernah mondok sebelumnya. Jadi, wajar jika orangtua mahasiswa juga mendukung motivasi mondok dari sang anak. Meski demikian, ibu dari ASK justru mendorong ASK untuk tinggal di kos saja semasa kuliah. Sang Ibu khawatir jika anaknya, ASK, merasa keberatan memiliki tanggungjawab sebagai mahasiswa sekaligus santri. 

Berbeda dengan di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang, motivasi sebagian besar mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga memilih kuliah nyambi nyantri di Pondok Pesantren Al Falah tergolong motivasi ekstrinsik dan satu mahasiswa dengan motivasi intrinsik. NAL dan SNM mendapat amanah dari Kyai-nya di Pondok Pesantren semasa di bangku sekolah yaitu jika mau kuliah sambil mondok. Sehingga keilmuan yang didapat menjadi lebih lengkap yakni ilmu dari kuliah dan ilmu dari pondok. Selain dari kyai, orangtua juga mendorong NAL, SNM, IMS, dan ESF untuk kuliah nyambi nyantri. Orangtua bahkan keluarga tidak mengizinkan mereka untuk tinggal di kos semasa kuliah. Meskipun orangtua SNM dan IMS tidak memiliki riwayat mondok, tetapi lingkungan tempat tinggal yang religius mendorong mereka untuk memasukkan anak-anaknya ke pondok di samping belajar di sekolah formal. Sementara motivasi kuliah nyambi nyantri ZCM tergolong motivasi intrinsik. ZCM menginginkan mondok karena berbagai alasan di antaranya ingin meneruskan pendidikannya di pondok selama SMP-SMA, sudah merasa nyaman dengan lingkungan pondok, tidak ingin terlepas dari rutinitasnya sehari-hari ketika tinggal di pondok, dan senantiasa bisa belajar tentang agama meski sedikit.

 Jadi, jika dibuat persentase jenis motivasi tersebut di atas, mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga memilih kuliah nyambi nyantri dengan motivasi intrinsik sebanyak 60% (MAM, USM, NH, IDW, ASK, ZCM) dan dengan motivasi ekstrinsik sebanyak 40% (NAL, IMS, SNM, ESF).
Implikasi Kuliah Nyambi Nyantri pada Adversity Quotient Mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga 

Seorang mahasiswa memilih kuliah nyambi nyantri, salah satu implikasinya pada adversity quotient. Selama proses panjangnya menempuh pendidikan baik di kampus maupun di pondok, tentunya mahasiswa memiliki tujuan, target, atau cita-cita. Untuk mencapai tujuan dan target tersebut, tidak selamanya berjalan dengan mudah. Ada rintangan, kesulitan, dan tantangan hidup yang menghadang. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan agar dapat bertahan dan bisa mengatasi kesulitan yang dihadapi. Kemampuan ini penulis sebut dengan adversity quotient. MH mengatakan bahwa Adversity quotient bergantung pada pengalaman yang diperoleh selama proses hidup tinggal bersama orang banyak di satu tempat. LTF juga menegaskan bahwa Adversity quotient sangat penting dibangun agar dapat menuntut ilmu dengan tenang dan nyaman.

Perilaku adversity quotient mahasiswa yang memilih kuliah nyambi nyantri ditunjukkan pada beberapa hal yang sesuai dengan indikator adversity quotient sebagaimana yang dikemukakan oleh Miarti dalam Munawaroh (2017: 14-15) sebagai berikut. 
1. Mempunyai Cita-cita yang Besar

Berdasar temuan data di lapangan, seluruh mahasiswa yang memilih kuliah nyambi nyantri baik di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang maupun Pondok Pesantren Al Falah Salatiga, mereka memiliki cita-cita atau target yang ingin diraih. Seluruh narasumber ingin melanjutkan kuliahnya setelah tamat S1 dengan IPK yang cumlaude. Selain itu, MAM juga ingin menjadi penerus bapaknya yang berjuang di desanya dan memperoleh ijazah untuk memenuhi syarat mencari pekerjaan. IDW ingin melakukan pengabdian setelah lulus ulya. NH dan USM juga ingin melakukan pengabdian kepada masyarakat. ZCM juga ingin bisa mendirikan madrasah Al-Qur’an di desa dan menguasai ilmu-ilmu pesantren. IMS dan ESF juga ingin lulus secepatnya, bisa membaca kitab gundul, dan menguasai kitab Fiqh. Selain itu SNM juga ingin bisa membantu menerapkan pendidikan karakter di pondok dan mengabdi pada masyarakat sepulang dari pondok. Sementara NAL memiliki cita-cita yang mulia yakni dapat memberi manfaat untuk orang lain. 

2. Mampu Menghadapi Kesulitan

Menilik kembali motivasi mahasiswa yang memilih kuliah nyambi nyantri dengan jenis motivasi ekstrinsik yakni sebagian narasumber di  Pondok Pesantren Al Falah Salatiga, mereka mengalami masa-masa sulit untuk melakukan adaptasi dan menjalankan tanggungjawabnya sebagai mahasiswa sekaligus santri. Akhirnya, setelah berproses dengan berbagai pengalamannya, mereka dapat mengatasi kesulitan-kesulitannya. 

Sebagai wujud memiliki adversity quotient, mahasiswa yang kuliah nyambi nyantri mampu menghadapi kesulitan. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kemampuan memanajemen waktu untuk menyelesaikan tugas kuliah dan menunaikan tanggungjawab sebagai santri. Terlebih bagi narasumber yang menduduki posisi sebagai pengurus. Waktu mereka juga terkuras untuk menjalankan tugas sebagai pengurus. Selama berproses, akhirnya mereka mampu menyelesaikan tanggungjawabnya. Dalam mengerjakan tugas kelompok, para narasumber seringkali menjumpai anggota kelompok yang tidak aktif berkontribusi. Narasumber mengatasinya dengan membagi kepada teman yang aktif atau jalan terakhir adalah menyelesaikannya sendiri. 

Sebagai pengurus, sebagian besar narasumber baik di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang dan Al Falah Salatiga kecuali NAL, mereka menjumpai kesulitan ketika harus menyeru santri mengikuti kegiatan Pondok. Langkah yang diambil adalah melakukan pendekatan kepada santri yang susah diatur maupun yang melanggar. 

Selain kesulitan di atas, kesulitan ekonomi juga pernah dihadapi oleh sebagian besar mahasiswa yang kuliah nyambi nyantri. Mereka mengatasinya dengan mencari pekerjaan sambilan yang bisa disesuaikan waktunya antara kuliah, kerja, dan mengaji di pondok. Sehingga keuangan mereka dapat terbantu. Keyakinan akan adanya janji Allah, sebagaimana dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 286 bahwa Allah tidak akan membebani hambaNya di luar batas kemampuannya, dan bahwa setiap ada kesulitan akan ada kemudahan sebagaimana Q.S. Al-Insyiroh ayat 5-6 juga menjadi pedoman mahasiswa untuk siap menghadapi tantangan dan kesulitan. Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang menyediakan biro kesantrian untuk membantu santri mengatasi kesulitan dan persoalan yang dihadapi. MH juga memberikan tausiah dan nasihat untuk menambah wawasan santri. Sedangkan Pondok Pesantren Al Falah Salatiga juga membekali santri dengan pembelajaran kitab tentang akhlaqul karimah dan ceramah untuk memberikan wawasan kepada santri.
3. Mampu Mengejar Target

Narasumber dalam penelitian ini, baik di Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang maupun di Al Falah Salatiga, mereka terbukti mampu mengejar target dan sebagian cita-citanya selama kuliah dan mondok. Misalnya memiliki IPK cumlaude sudah dicapai oleh NAL, ZCM, ESF. Selain itu, kegiatan mengaji di pondok, seluruh narasumber bisa selalu naik kelas. Bahkan untuk jangka panjang, sebagian besar ingin mengabdikan dirinya baik di pondok atau setelah pulang ke kampung halamannya. Usaha dalam mencapai target ini dilakukan oleh mahasiswa santri dengan usaha lahir batin. Sebagaimana hasil pengamatan penulis, usaha lahirnya mereka belajar sungguh-sungguh meskipun beberapa narasumber tidak hadir pada saat penulis melaksanakan observasi pembelajaran (SNM, NAL, ESF, dan USM) dan memanajemen waktu antara kuliah dan mondok. Sementara usaha batinnya ialah dengan mengamalkan berbagai riyadzoh, seperti puasa sunah Daud sebagaimana yang dilakukan SNM dan NAL, dan shalat sunah seperti shalat dzuha. Sedangkan narasumber yang lain, puasa sunah Senin-Kamis dan mengenai kebiasaan shalat malam, mereka mengatakan belum bisa istiqomah atau kontinyu. Pengasuh Pondok Pesantren Edi Mancoro Tuntang, MH, juga menganjurkan santrinya untuk puasa Senin-Kamis. Selain itu juga mengadakan istighosah setiap malam Jumat. Begitu pula pengasuh Pondok Pesantren Al Falah Salatiga juga menuturkan diadakan mujahadah setiap malam Jumat, ijazah tidak pulang dari Pondok Pesantren selama 14 bulan, dan memberikan ijazah puasa nahun, puasa ngrowot, dan puasa yaman huwa sebagai bentuk riyadzohnya santri.  
4. Mampu Menahan Celaan dan Cibiran

Sebagian besar mahasiswa yang kuliah nyambi nyantri, mereka mampu menahan celaan dan cibiran. Mereka lebih cuek terhadap celaan. Seperti halnya ASK mengungkapkan “orang yang mencela itu merupakan hal yang tidak saya prioritaskan”. Meski ada sebagian kecil narasumber yang masih memikirkan celaan dan mengatasinya dengan melakukan pendekatan kepada santri lain yang bersangkutan. 

5. Mampu Berbesar Hati

Indikator ini ditunjukkan oleh mahasiswa yang memilih kuliah nyambi nyantri pada suatu tindakan seperti merelakan sandal yang dighosob. Melihat realita yang ada, kebiasaan meng-ghosob merupakan hal yang umum ada di pesantren-pesantren. Selain itu juga pada kebiasaan saling meminjamkan baju, dan ketika ada yang rusak, mereka mengikhlaskannya.

6. Siap Menerima Kritikan Orang Lain

Indikator ini ditunjukkan oleh mahasiswa santri pada sikap menerima kritikan dari teman ketika memiliki kekurangan saat presentasi, ketika di pondok ditunjukkan dengan para narasumber yang menduduki jabatan sebagai pengurus seringkali menerima kritikan dari anggota santri yang menjadi tanggungjawabnya.  

7. Mempunyai Kepercayaan Diri yang Besar

Setelah melewati proses panjang baik di bangku kuliah maupun di pondok dengan berbagai rintangan dan kesulitannya, mahasiswa santri dalam penelitian ini menjadi lebih optimis dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi, mampu memaknai kesulitan adalah sebagai pemicu bukan sebagai penghambat dalam proses belajar dan meraih cita-cita.

Berdasarkan hasil data di lapangan, adversity quotient mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga sebagai implikasi dari kuliah nyambi nyantri termasuk pada kategori climbers (pendaki). Hal ini ditunjukkan dengan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai cita-cita dan target dengan senantiasa terus berjuang seperti dapat menyelesaikan tugas-tugas baik tugas kuliah maupun tugas mondok, mendapat IPK cumlaude, selalu naik kelas (pondok), dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi misalnya kesulitan sebagai pengurus, kesulitan ekonomi, dan masa-masa sulit adaptasi sebagai mahasiswa sekaligus santri.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan di atsa, penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, motivasi-motivasi yang mendorong mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga memilih kuliah nyambi nyantri di antaranya mahasiswa memerlukan kegiatan untuk mengisi waktu luang di luar jam kuliah, menuntut ilmu agama lebih mendalam, melanjutkan studi mondok-nya semasa sekolah, menganggap mondok itu sejalur dengan program studi yang diambil, mencoba untuk mondok, mendapat amanah dari Kyai di pondoknya dahulu untuk kuliah sambil mondok, dan orangtua tidak mengizinkan kuliah tinggal kos.  

Kedua, implikasi kuliah nyambi nyantri pada adversity quotient mahasiswa Program Studi PAI IAIN Salatiga di antaranya: 1) Mempunyai cita-cita yang besar, ditunjukkan dengan keinginan lulus secepatnya dengan IPK cumlaude dan melanjutkan S2 setamat S1, ingin melakukan pengabdian dan menyalurkan ilmunya kepada masyarakat, mampu membaca dan menguasai kitab kuning, serta membantu menerapkan pendidikan karakter di pondok; 2) Mampu menghadapi kesulitan, ditunjukkan dengan mampu melewati masa-masa sulit adaptasi dalam melaksanakan tanggungjawab sebagai mahasiswa sekaligus santri, mampu memanajemen waktu, mampu mengatasi kesulitan ekonomi dengan mencari pekerjaan sambilan; 3) Mampu mengejar target, ditunjukkan dengan memperoleh IPK cumlaude dalam kuliahnya, lulus cepat pada semester 8 dan yang saat ini sedang proses menyelesaikan skripsi akan lulus semester 9; 4) Mampu menahan celaan dan cibiran dengan bersikap cuek dan ada pula yang melakukan pendekatan kepada yang bersangkutan; 5) Mampu berbesar hati, ditunjukkan dengan merelakan sandal yang dighosob dan merelakan baju yang rusak karena dipinjam; 6) Siap menerima kritikan orang lain, ditunjukkan dengan menerima kritik atas kekurangannya saat presentasi, kritikan dari anggota santri kepada pengurus; dan 7) Mempunyai kepercayaan diri yang besar, ditunjukkan dengan memaknai kesulitan sebagai pemicu dan penyemangat dalam belajar dan meraih cita-cita.

Saran
1. Bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan kreativitas agar lebih mampu mengatasi kesulitan dan tantangan dengan cepat.
b. Lebih optimis dalam belajar dan mencapai target atau cita-cita.
c. Menginspirasi teman-teman mahasiswa yang lain untuk memilih kuliah nyambi nyantri.  
2. Bagi Lembaga IAIN Salatiga
a. Memfasilitasi mahasiswa baik di dalam atau di luar kelas kuliah yang mendidik mahasiswa untuk membangun adversity quotient pada diri mahasiswa.
b. Mendorong dosen untuk senantiasa mendampingi mahasiswa dalam meraih cita-cita. 
3. Bagi Pondok Pesantren
a. Membantu mahasiswa untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan adversity quotient yang terbangun.
b. Menambah fasilitas yang mendukung terbangunnya adversity quotient mahasiswa baik secara fisik maupun sumbangan ilmu.
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